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Disertasi ini bertujuan menelusuri interaksi dinamis antarafungsi ekologis; estetika dan budaya; serta sosial
dan ekonomi dalam pemanfaatan Ruang Terbuka Hijau (RTH). Penelitian ini menggunakan pendekatan
sosial-spasial; dari sudut pandang persepsi pengunjung, kelompok pedagang kaki lima, dan kebijakan
pemerintah; melalui pendekatan campuran yang terdiri dari metode kuantitiatif survel dan metode kualitatif
studi kasus. K esetaraan sosial-spasial dalam penelitian ini akan meninjau terlebih dulu faktor aksesibilitas
dan ketersediaan RTH, berupa pilot project taman-taman kantung di Jakarta. Penelitian ini kemudian
mengeksplorasi fenomena sosial kehadiran RTH sebagai dayatarik ekonomi yang memberi peluang bagi
Ruang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah melalui studi kasus di Kawasan Setu Babakan. Penelitian ini
menemukan bahwa baik pengunjung maupun Pedagang Kaki Lima (PKL) menyoroti perlunya akses yang
adil terhadap RTH sebagal ruang publik. Studi kasus di Kawasan Setu Babakan ini menjadi spesifik karena
kehadiran enam tipe apropriasi warung PKL yang secara spontan muncul di ruang interstisial antara Ruang
Terbuka Hijau-Biru dan lahan yang dimiliki masyarakat. Hal ini menggarisbawahi tantangan pemerintah
dalam merancang kebijakan yang mencapai aspek sosial-spasial yang legal, inklusif, dan adil. Perpaduan
unik antara nilai-nilai budaya, sosial, dan lingkungan tersebut kemudian memosisikan kembali pemahaman
bagaimana RTH secara multifungsi dapat memenuhi beragam kebutuhan sekaligus meningkatkan
kesgjahteraan warga kota.

...... This dissertation explores the dynamic interactions between ecology; aesthetics and culture, and social
and economic aspects in the use of Green Open Space (GOS). This research uses a social-spatial approach;
from the perspective of visitors, street vendors, and government policy; through a mixed methods of
guantitative survey and qualitative case study. Socio-spatial analysis will review the accessibility and
availability of GOS in the form of pilot projects for pocket parks in Jakarta; then explores the socia
phenomenon of GOS presence as an economic attraction that provides opportunities for Micro, Small and
Medium Enterprises through a case study in the Setu Babakan area. This research found that both visitors
and street vendors highlighted the need for equal accessto GOS. The case study in the Setu Babakan areais
specific because of the presence of six types of street vendor’ s appropriation spontaneously appear in the
interstitial space between the Blue-Green Open Space and private land. This underlines the government's
challenge in designing policies that achieve socio-spatial aspects that are legal, inclusive and equal. The
combination of cultural, social and environmental values repositions the understanding of how
multifunctional GOS can meet various needs while improving the welfare of citizen.
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